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Abstrak

Informasi mengenai biologi reproduksi ikan dibutuhkan sebagai acuan dalam pengelolaan sumber daya ikan nila secara
berkelanjutan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis aspek biologi reproduksi ikan nila di perairan Rawa Aopa.
Penelitian dilaksanakan pada bulan April sampai Juni 2017. Sampel ikan nila ditangkap menggunakan bubu, pancing,
dan jaring. Parameter yang diukur meliputi sebaran ukuran, sex ratio, tingkat kematangan gonad, ukuran pertama kali
matang gonad indeks kematangan gonad, dan fekunditas. Keseimbangan rasio kelamin jantan dan betina diuji
menggunakan Chi-square. Jumlah total ikan yang tertangkap sebanyak 120 ekor yang terdiri atas 64 ekor betina dan 56
ekor jantan. Ukuran panjang dan berat ikan jantan masing - masing berkisar 10,2 - 28,1 mm dan 17 — 371 g, selang
ukuran panjang dan bobot ikan betina masing-masing berkisar 9,5 - 28,0 mm dan 17 - 447 g. Sex ratio ikan nila saat
bulan April dan Mei berada dalam keseimbangan (sex ratio 1 : 1), kecuali bulan Juni. Tingkat kematangan gonad
didominasi TKG | (74,17%) dengan indeks kematangan gonad berkisar 0,0002 - 0,0009. Fekunditas ikan nila berkisar
439 - 4.281 butir. Hasil analisis hubungan fekunditas dan berat total diperoleh persamaan F = -1,907X+17,44 (R? =
0,474), persamaan ini menunjukkan bahwa keragaman hanya mampu menjelaskan 47,4% terhadap perubahan berat total.
Sedangkan hubungan fekunditas dengan panjang total mengikuti persamaan y = -6,640x+43,26 (R? = 0,651), persamaan
ini menunjukkan bahwa keragaman hanya mampu menjelaskan 65,1% terhadap perubahan panjang total. Ukuran pertama
kali matang gonad (Lm) ikan betina diperoleh pada ukuran 185,17 mm, sedangkan pada ikan jantan ukuran pertama kali
matang gonad tidak ditemukan.

Kata Kunci : Biologi reproduksi, Oreochromis niloticus, Rawa Aopa Watumohai.

Abstract

Information on reoroductive biology of Tilapia is urgently needed to be used for sustainable resources management of those
fish. The aim of study was to analyze the reproductive biology of those fish in Aopa Watumohai swamp. The study was
conducted from April to Juny 2017. The fish samples were taken using traps, pole and line and gillnets. Parameters measured
consisted of fish length, gonad maturity level, gonad maturity index, length of maturity , sex ratio and fecundity. Equality of
sex ratio of males and females was analized using Chi-square test.The total samples of fish caught were 120 individuals
which consited of 56 individuals of male and 64 individuals of female. The total weight and length of males ranged 10.2 —
28.1 mm and 17 - 371 g, respectively, while the total lenght and weight of females ranged 9.5 — 28.0 mm and 17 - 447 g,
respectively. Sex ratio of Tilapia in April and May was in balance (sex ratio 1 : 1), while in June was unbalance. Gonad
maturity level was dominated by TKG 1 (74.17 %) with the gonad index maturity ranged 0.0002 - 0.0009. Fecundity of
Tilapia ranged 439 — 4,281 eggs. The result of relationship between fecundity and total weight following the equation of F =
-1,907X+17,44 (R? = 0,474). This equation shows that variance of fecundity could explain only 47,4% to the weight
variance, while the relationship between fecundity and total weight follow the equation of y = -6,640x+43,26 (R? = 0,651).
This equation shows that variance of fecundity could explain 65,1% to the total lenght variance. The first lenght of gonad
maturity (Lm) of female was reached at size of 185,17 mm, while of male was not found.

Keywords: Aopa Watumohai Swamp, Oreochromis niloticus, Reproductive, Biology.

Pendahuluan

Ikan nila merupakan jenis ikan Salah satu perairan rawa yang memiliki
konsumsi air tawar dengan tubuh memanjang potensi sumberdaya ikan nila (Oreochromis
dan ramping dengan sisik berukuran besar. niloticus) yaitu perairan Rawa Aopa
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Watumohai Kecamatan Angata Kabupaten
Konawe Selatan. Kebanyakan nelayan di
sekitar rawa tersebut melakukan
penangkapan ikan dengan menggunakan alat
tangkap bubu, jaring, dan pancing.

Pengelolaan yang kurang maksimal
menyebabkan kondisi Rawa Aopa saat ini
menjadi mengkhawatirkan karena
penangkapan ikan yang dilakukan oleh
nelayan secara berlebihan dan tidak
mengenal musim. Salah satu jenis ikan yang
menjadi target tangkapan nelayan di Rawa
Aopa adalah ikan nila. Ikan nila merupakan
ikan air tawar yang di konsumsi oleh
masyarakat.

Dibeberapa daerah telah dilakukan
penelitian ~ serupa  mengenai  biologi
reproduksi ikan nila seperti di perairan Rawa
Pening (Subiyanto, dkk., 2013). Namun
penelitian ini belum pernah dilakukan di
Perairan Rawa Aopa Watumohai, oleh karena
itu maka perlu dilakukan penelitian mengacu
pada bagaimana biologi reproduksi ikan nila
di Kawasan Taman Nasional Rawa Aopa
Watumohai Kecamatan Angata Kabupaten
Konawe Selatan.

Bahan dan Metode
Analisis data sebaran ukuran ikan
adalah sebagai berikut:

a. Data ukuran panjang di kelompokkan ke
dalam kelas-kelas panjang.
Pengelompokkan ikan ke dalam kelas-
kelas  panjang  dilakukan  dengan
menetapkan terlebih dahulu “’range’’ atau

wilayah kelas, selang kelas, an batas-batas
kelas panjang berdasarkan jumlah yang
ada.

b. Data dikelompokkan ke dalam grafik
yang menghubungkan antara panjang ikan
nila (L) pada kelas-kelas panjang tertentu
dan jumlah ikan nila pada kelas tersebut.

Pembagian kelas ukuran panjang
dilakukan dengan menggunakan formula
sturges, vaitu : 1 + 3,3 Log N, sedangkan
untuk panjang selang (P maksimum ~ P minimum’ di
bagi dengan jumlah selang kelas yang sudah
diperoleh sebelumnya (Sudjana, 2002).

Sex ratio dianalisis dengan
membandingkan jumlah ikan jantan dengan
jumlah ikan betina pada spesies yang sama
yang ditemukan pada setiap stasiun dan
waktu pengamatan. Menurut Mote (2015),
Sex ratio dihitung melalui persamaan:

“=g

Keterangan: X = Sex ratio; J = Jumlah ikan

jantan (ekor); B = Jumlah ikan betina (ekor).

Selanjutnya untuk melihat apakah
jumlah ikan jantan dan betina seimbang
dilakukan pengujian menggunakan uji chi
square (X2). Pengujian dilakukan dengan
rumus sebagai berikut:;

2 — EQi—eD)

€l
Keterangan: X2 = Nilai peubah acak chi-
square’ Oi = Frekuensi ikan jantan dan

betina ke-i yang diamati; Ei = Frekuensi
harapan dimana jumlah ikan jantan dan
betina adalah seimbang.
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Gambar 1. Peta lokasi penelitian di Perairan Rawa Aopa
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Kriteria morfologi tingkat kematangan
gonad pada ikan betina dan jantan dilihat
secara morfologi dengan merujuk pada
modifikasi Cassie (Effendi, 1997).

Menurut  (Effendie, 1997)
indeks kematangan gonad yaitu:
IKG = Bg/ Bt x 100%

Keterangan:  IKG = Indeks kematangan
gonad (%); Bg = Bobot gonad (g); Bt
Bobot tubuh termasuk gonad (g).

Analisis terhadap ukuran ikan pertama
kali matang gonad mengacu pada metode
Spearman-Karber (Udupa, 1986). Adapun
rumusnya sebagai berikut:

Lm = Xk + g — (xZpi)

Keterangan:

m Log panjang ikan pada kematangan
gonad pertama

Xk = Log nilai tengah kelas panjang yang
terakhir ikan telah matang gonad

X = Log pertambahan panjang pada nilai
tengah

Pi = Proporsi ikan matang gonad pada kelas
panjang ke-i dengan jumlah ikan pada selang
panjang ke-i

ni = Jumlah ikan pada kelas panjang ke-i

rumus

gi=1-Pi
Lm = Panjang ikan pertama kali matang
gonad

Penentuan  fekunditas  dilakukan

dengan menggunakan rumus sebagai berikut
(Effendie, 1997) :

n XG

8

Keterangan : N : jumlah Fekunditas (butir);
n : jumlah telur dari sebagian gonad yang
diambil (butir); G : Berat gonad (g); ¢
berat gonad yang diambil (g).

Untuk melihat keeratan hubungan
antara keduannya ditunjukkan dengan nilai
koefisien korelasi (r). Jika nilainya mendekati
satu menandakan korelasi yang kuat. Jika
nilai r-nya mendekati nol maka hubungan
keduanya lemah.

Hasil dan Pembahasan

Sebaran ukuran ikan nila yang
diperoleh selama tiga bulan waktu
pengamatan sebanyak 120 individu, terbagi
menjadi 56 individu jantan dan 64 individu
betina. Sebaran frekuensi panjang ikan nila
terbagi menjadi 6 kelas dengan sebaran
frekuensi jantan lebih tinggi (41,1%)
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dibandingkan  ikan  betina  (32,8%).
Perbedaan sebaran frekuensi panjang ikan
jantan dan betina dapat disebabkan oleh
ketersediaan makanan maupun aktifitas
dari ikan jantan dan betina. Hal ini sesuai
dengan pendapat Fujaya (1999),
menyatakan jika ikan makan dengan suplai
makanan yang normal tetapi aktivitasnya
berkurang, maka nilai pertumbuhan dan
reproduksi menjadi meningkat.

Ikan nila yang menjadi sampel
penelitian sebanyak 120 individu terdiri
dari 56 jantan dan 64 betina, dimana
jumlah ikan nila jantan yang di peroleh
sebanyak 56 individu sedangkan ikan nila
betina 64 individu.
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Gambar 1. Histogram sebaran kelas ukuran
panjang ikan betina dan jantan

Tingkat kematangan gonad berkaitan
dengan musim / periode pemijahan. Dalam
penelitian ini pengamatan TKG dilakukan
terpisah antara nila jantan dan betina. Hasil
pengamatan TKG selama penelitian disajikan
pada Gambar 2.
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Tabel 1. Rasio Kelamin Ikan Betina dan Jantan Selama Penelitian

Jumlah Individu

Bulan Jantan Betina Sex Ratio Chi Square
(individu) (individu)
April 11 13 1:0,8) Proporsi Kelamin Seimbang
Mei 37 32 1:1,2 Proporsi Kelamin Seimbang
Juni 8 19 (1:0.4) Proporsi Kelamin tidak Seimbang

Tabel 2. Indeks Kematangan Gonad Ikan Nila Selama Periode Penelitian

Bl Jantan Betina
ulan
N (ekor) Kisaran Rata-rata N (ekor) Kisaran Rata-rata
April 11 0,0002-0,006  0,001041- 13 0,0006-  0,002081-
0,006113 0,002 0,004412
Mei 37 0,0007-0,007  0,001406- 32 0,0007- 0,00118-
0,002191 0,0024 0,00199
Juni 8 0,0009-,0004  0.000431- 19 0,0003- 0,00246-
0,001231 0,012 0,001065
Tabel 3. Sebaran ukuran ikan nila di berbagai lokasi penelitian
Lokasi Sebaran Ukuran (mm) Pustaka
Perairan Rawa Pening 100-230 Subiyanto, (2013)
Perairan Afrika 200-300 McConnell, (1958)
Tabel 4. Perbedaan rasio kelamin diberbagai lokasi
Lokasi Rasio Kelamin Pustaka
Perairan Rawa Pening 1:3 Subiyanto, 2013
Waduk Cirata, Jawa Barat 1:1 Wahyuni, 2013
India 1:0,78 Dwivedi et al., 2015
Tabel 5. Tingkat kematangan gonad ikan nila diberbagai lokasi
Lokasi Puncak Pemijahan Pustaka
Perairan Rawa Pening Juli Subiyanto, 2013
Danau Batur November Pamungkas, 2013
Waduk Cirata, Jawa Barat Mei dan Juli Wahyuni, 2013
Waduk Sermo Juli Sihwardoyo, 2013
Tabel 6. Kisaran IKG ikan nila di berbagai lokasi
i [0)
Kisaran IKG (%) - Lokasi Pustaka
Jantan Betina
0,10-0,12 0,16-0,35 Perairan Rawa Subiyanto, 2013
0,04-0,55 0,21- 0,68 Perairan Meksiko Mendoza et al, 2005
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Fekunditas ikan nila diperoleh dari

100 1 ikan betina yang memiliki TKG IV. lkan
S 80 - X nila yang memiliki TKG IV adalah 11
% 604 B individu. Hubqngan antara panjang t_otal
& ke BTKG Il dengan fekunditas (Gambar 9) pada ikan
g 40 A ‘ nila dengan TKG IV ditujukkan melalui
5 0K DTG persamaan : y = -6.640x+43.26 sedangkan

BTKGI untuk nilai r = 0,651.

0 _ Berdasarkan hasil uji Chi-Square pada

Mei . )
setiap bulan pengamatan menunjukan bahwa
a. Jantan sex ratio ikan nila jantan dan betina pada
100 1 rme bulan April dan bulan Mei memiliki
proporsi  kelamin  seimbang.  Menurut
S 80 1 BTKG IV Wahyuono et al (1983) yaitu apabila jantan
L 60 1 KRN BTKG Il dan betina seimbang atau betina lebih
g 40 | 2TKG 11 banyak dapat diartikan bahwa populasi
5 20 DTG | tersebut_masm ideal untuk mempertahankan
kelestarian. Dalam mempertahankan
0 - kelestarian populasidiharapkan
April  Mei  Juni perbandingan ikan jantan dan betina dalam
b. Betina kondisi seimbang (1:1) atau setidaknya ikan

betina lebih banyak (Sulistiono, 2011).
Gambar 2. TKG lkan Nila (O.niloticus) di

Rawa Aopa Selama Penelitian 10 -

Perkembangan gonad merupakan g ¢ o o
bagian dari reproduksi ikan sebelum terjadi @ 4
pemijahan. Dasar yang dapat dipakai untuk § 6 - .
menentukan tingkat kematangan gonad yaitu % y = -6.640x + 43.26
dengan mengamati morfologi gonad antara o4 r=0.651
lain bentuk gonad, ukuran panjang gonad, - 5
berat gonad, dan perkembangan isi gonad.
Secara umum ikan yang tertangkap masuk 0 . . .
dalam kategori TKG | sampai TKG IV 52 54 5,6 58
kecuali ikan jantan TKG IV tidak Ln Panjang
tertangkap. Hal tersebut diduga karena ikan
nila jantan yang memiliki TKG IV tidak Gambar 3. Hubungan Panjang Total dan
tertangkap oleh alat tangkap yang Fekunditas Ikan Nila
digunakan. Menurut Kaswadji et al. (1995)
dalam Rosita (2007), perbedaan jumlah 10 -
hasil tangkapan yang diperoleh dapat
dipengaruhi oleh perubahan lingkungan, 8 81 ’\3\,\"\:\’
jumlah  upaya penangkapan, tingkat g 6
keberhasilan operasi penangkapan, dan %
keberadaan ikan itu sendiri. Berdasarkan = 4 y:'lr'?ogﬁ%”'““
jumlah ikan yang tertangkap dapat di lihat 5 | e
bahwa ikan nila (O. niloticus) yang
tertangkap di perairan tersebut lebih banyak 0 - - - -
ikan nila betina dibanding ikan jantan. 45 5 55 6 6.5

Hasil analisis menggunakan metode Ln Berat
Sperman Karber menunjukkan bahwa ikan
nila betina matang gonad. Ukuran pertama Gambar 4. Hubungan Fekunditas dengan
kali matang gonad ikan nila betina yaitu panjang total dan dan berat ikan
185, 17 mm.
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Tabel 7. Ukuran pertama kali matang gonad ikan nila diberbagai lokasi

Ukuran Pertama Kali

Matang Gonad (mm) Lokasi Pustaka
10,229 Waduk Sermo Sihwardoyo, 2013
178,8 Waduk Cirata Wahyuni, 2013
28-30 Danau Victoria Lwenya et al., 1881

Tabel 8. Fekunditas ikan nila dari beberapa hasil penelitian

Ukuran (mm) Fe(l:)uurl(ij:)t as Lokasi Pustaka

1100-230 123-587 Perairan Rawa Pening Subiyanto, (2013)
60-149 77-825 Waduk Sermo Sihwardoyo, (2013)
14,6-40,5 410-4008 India Dwivedi et al., 2015

Indeks kematangan gonad ikan nila
setiap bulannya bervariasi baik pada ikan
jantan maupun pada ikan betina. Ikan jantan
mempunyai IKG dengan kisaran lebih kecil
yaitu hanya pada bulan Mei sedangkan IKG
pada ikan betina mempunyai nilai tertinggi di
setiap bulan selama penelitian. Hal ini sesuai
dengan Effendie (2002), yang menyatakan
bahwa sejalan dengan perkembangan gonad,
indeks kematangan gonad akan semakin
bertambah besar dan nilai indeks kematangan
gonad akan mencapai batas kisaran
maksimum pada saat akan terjadi pemijahan.

Ukuran pertama kali matang gonad
ikan nila betina yaitu dengan kisaran 185,17
mm. Lagler et al., (1977) menyatakan bahwa
ada dua faktor yang mempengaruhi saat
pertama kali ikan matang gonad yaitu faktor
luar dan faktor dalam. Faktor luar yang
mempengaruhinya adalah suhu dan arus,
sedangkan faktor dalam seperti perbedaan
spesies, umur, ukuran, serta sifat — sifat
fisiologis ikan tersebut seperti kemampuan
beradaptasi dengan lingkungan.

Ukuran ikan saat pertama kali matang
gonad berhubungan dengan pertumbuhan
ikan tersebut dan faktor lingkungan yang
mempengaruhi terutama ketersediaan
makanan. Hasil penelitian dengan melihat
aspek-aspek biologi ikan nila ditemukan
bahwa usaha penangkapan ikan nila di
perairan Rawa Aopa telah mengalami
Growth overfising atau ikan yang ditangkap
sebelum sempat tumbuh mencapai ukuran
pertama kali matang gonad. Ukuran ikan
yang tertangkap dengan menggunakan alat

tangkap seser, jaring insang, bubu dan
pancing masih banyak yang berada pada
ukuran yang belum layak tangkap karena
ikan nila yang tertangkap termasuk golongan
ikan kecil dan bukan merupakan ikan layak
tangkap.

Fekunditas ikan nila yang diamati pada
penelitian dari bulan April sampai Juni 2017
berkisar antara 439-4281 butir dengan
kisaran bobot tubuh antara 141 - 447 g dan
kisaran bobot gonad antara 2,23-45.
Fekunditas ikan nila pada penelitian ini selalu
berfluktuasi, keadaan tersebut diduga karena
ikan-ikan yang didapat tidak berukuran sama.
Ikan yang umurnya relatif lebih muda yang
baru pertama kali memijah, fekunditasnya
juga relatif pada penelitian dari bulan April
sampai Juni 2017 berkisar antara 439-4281
butir dengan kisaran bobot tubuh antara 141 -
447 g dan kisaran bobot gonad antara 2 lebih
sedikit dibandingkan dengan ikan yang ber
umur relatif lebih tua yang telah memijah
beberapa kali. Selain itu adanya fluktuasi
fekunditas juga dapat disebabkan oleh ikan-
ikan yang didapat memiliki ukuran yang
tidak sama, sehingga ikan yang berukuran
lebih besar juga akan mempunyai fekunditas
yang lebih besar.
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